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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian mengenai konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips” di media sosial Instagram. Penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui penerapan konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips” di media sosial Instagram @zananachips. Penelitian ini memiliki dua sumber data yaitu data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan N1 dan data sekunder yang diperoleh peneliti dari data studi literatur dan dokumentasi melalui sosial media Instagram. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah (Nugraha, Ariyanti, & Darwanto, 2017), dengan demikian peneliti harus memiliki bekal wawasan lebih banyak untuk menggali lebih jauh informasi yang akan didapatkan mengenai konten komunikasi pemasaran. Studi kasus digunakan untuk mencari atau menjelajahi masalah dari satu kasus untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh dan mendalam (Kusniadji, 2016). Peneliti terus mengkaji lebih dalam dan lebih jauh mengenai konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips” yaitu mengenai perumusan konten dan struktur pesar konten “Zanana Chips” di media sosial Instagram.

Jumlah informan yang peneliti wawancarai berjumlah empat orang yaitu N1 sebagai informan kunci karena dapat memberikan jawaban akurat dan mengetahui secara menyeluruh mengenai konten, mulai dari perumusan konten hingga struktur pesan konten “Zanana Chips”. Pemilihan informan disesuaikan dengan metode penelitian yang peneliti ambil yaitu studi kasus dengan melihat berbagai sisi dan aspek terkait dengan permasalahan penelitian yang terjadi di lapangan. Opini dari informan dibutuhkan peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips”. Sedangkan N2, N3, dan N4 merupakan informan pendukung untuk melengkapi informasi yang sudah didapatkan dari N1.

Data diperoleh melalui proses wawancara dengan N1 di kantor “Zanana Chips” di Jalan Muara Barat No. 2A Kelurahan Kebon Lega, Kecamatan  Bojongloa Kidul, Kota Bandung, Jawa Barat dan Caffe Warunk Upnormal di Jalan Burangrang No. 21, Kota Bandung. Peneliti juga melakukan wawancara dengan N1 via WhatsApp dan perolehan data perusahaan melalui e-mail. Pembahasan wawancara juga berkaitan dengan pertanyaan permasalahan penelitian.

Perolehan data dari N1 berupa penjelasan lengkap hasil wawancara langsung mengenai konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips”, lalu dilakukan proses reduksi data untuk memilih jawaban wawancara yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Hasil wawancara di rangkum melalui kutipan-kutipan wawancara, lalu dikaitkan dengan teori yang relevan untuk menyajikan data lebih detail ke dalam penjelasan analisis data hasil wawancara yang akan peneliti jabarkan dalam penjelasan berikutnya. Hasil data difokuskan pada konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips” di media sosial Instagram.

Pertama, hasil penelitian diperoleh melalui pengamatan di Instagram @zananachips. Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti merasa bahwa pada setiap pengunggahan konten di akun Instagram @zananachips memiliki beberapa hal yang dinilai unik dalam segi penampilan konten hingga dapat menarik konsumen untuk berinteraksi. Setelah melakukan pengamatan, peneliti melakukan observasi langsung ke kantor “Zanana Chips” di bulan April 2019 untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian. 

Observasi dan wawancara pertama kali dilakukan pada tanggal 25 April 2019 di kantor “Zanana Chips”. Peneliti bertemu langsung dengan N1 dan di saat itu juga peneliti mewawancarai dan menggali informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan dasar mengenai perusahaan dan konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips”. Setelah itu, peneliti terus mengamati konten-konten yang dibuat dan diunggah “Zanana Chips” di akun Instagram @zananachips. 

Pada tanggal 10 Juli 2019, peneliti bertemu kembali dengan N1 untuk melakukan wawancara kembali yang bertujuan menggali lebih dalam informasi mengenai konten komunikasi “Zanana Chips” dengan pembahasan perumusan konten dan struktur pesan konten “Zanana Chips” di media sosial Instagram. Peneliti akhirnya memutuskan untuk mewawancarai kembali N1 pada tanggal 24 Juli 2019 dan 7 Agustus 2017 karena peneliti merasa data atau informasi yang didapatkan dari wawancara sebelumnya dinilai masih kurang.

4.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Zanana Chips

Gazan Azka Ghafara, pemuda dibalik hadirnya “Zanana Chips”, ia memulai usaha warung makan untuk pertama kalinya di usia 16 tahun. Usaha warung makan tersebut bangkrut setelah usaha tersebut berjalan selama satu tahun satu bulan, lalu ia bangkit kembali dan memulai usaha lain yaitu outlet risoles. Usaha kedua tersebut berhasil memiliki tiga cabang outlet, namun lagi-lagi bangkrut karena kurangnya ilmu dan pengalaman berwirausaha.

Adanya semangat, doa, harapan, dan sisa uang yang dimiliki sebesar Rp 1.050.000, ia memulai bisnis untuk yang ketiga kalinya yaitu keripik pisang “Zanana Chips” pada tanggal 28 November 2013. Gazan memulai dengan meriset resep terbaik dengan tangannya sendiri, ia mencoba mencampur berbagai bahan-bahan yang didapatkan dari banyak tempat sampai mendapatkan cita rasa bumbu yang pas. Kurang lebih satu bulan, Gazan akhirnya menemukan formula bumbu coklat pertamanya dan mulai memproduksi keripik pisang coklat tersebut dengan kemasan plastik biasa yang dibandrol dengan harga murah Rp 10.000 untuk mendapatkan feedback dari pasar yang akan membuat cita rasa keripik pisangnya sempurna.

Selama lebih dari 2 bulan, Gazan menggunakan strategi harga murah, gratis ongkos kirim, dan tanpa minimum order dengan tujuan agar banyak orang yang berani mencoba dan memberinya masukan untuk menyempurnakan produknya. Setelah yakin produknya unggul dari segi konten dengan persentase repeat purchase sebesar 90 persen (artinya 90 persen yang mencoba “Zanana Chips” pertama kali melakukan pembelian ulang lagi dan lagi karena cita rasanya yang ngangenin). Gazan selanjutnya memikirkan strategi untuk mempercantik konteks (kemasan) agar membuat siapa saja yang melihatnya tertarik untuk membeli “Zanana Chips” dan hingga sekarang omzet yang didapatkan dari penjualan keripik pisan ini yaitu mecapai Rp 500.000.000,00 per bulan.

Gazan mulai meriset dan mendesain kemasan yang akan ia gunakan untuk produknya “Zanana Chips”. Berbagai alternatif logo dan kemasanpun didapatkan dari bantuan teman-temannya. Setelah direvisi berkali-kali, Gazan berhasil mendapatkan design kemasan yang menurutnya paling efektif untuk membuat banyak orang tertarik untuk mencoba.
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Sumber: Zanana Chips

Gambar 3 Logo Zanana Chips

Keterbatasan modal yang dimiliki membuatnya harus berpikir lebih keras dan lebih kreatif agar produknya bisa booming dan laris dipasaran walaupun dengan modal yang terbatas. Berbagai strategi diterapkan, dan berhasil membuat produk “Zanana Chips”-nya booming dan laris dipasaran bahkan dikalangan selebriti di Indonesia.

Gazan dan timnya berkomitmen untuk terus berinovasi dan tidak boleh cepat puas dengan pencapaian yang sudah ada. Di tahun ke 2 Zanana Chips beroperasi, Gazan dan tim memperbaiki design kemasan Zanana Chips agar lebih efektif dan efisien baik dari segi estetika maupun segi fungsional.

2. Visi dan Misi Zanana Chips
Visi Zanana Chips

“Through the distributions that have been done, Zanana Chips is very reachable to get in almost Indonesia’s area and some of parts in Asia’s countries.”

"Melalui distribusi yang telah dilakukan, Zanana Chips sangat terjangkau untuk didapatkan di hampir semua wilayah Indonesia dan beberapa bagian di negara-negara Asia."
Misi Zanana Chips

1) Providing high quality and high value product based on what market wants and needs.

2) Always keep on learning and thriving to dynamically respond the constant changes of era, trend, and consumer behavior. 
3) Keep the business process in a stability of goodness in a way to be always blessed. 
4) Always giving the best fulfillment for customers, employees, partners, suppliers, and all the stakeholders.
1) Menyediakan produk berkualitas tinggi dan bernilai tinggi berdasarkan keinginan dan kebutuhan pasar.
2) Selalu terus belajar dan berkembang untuk secara dinamis menanggapi perubahan konstan era, tren, dan perilaku konsumen.
3) Menjaga proses bisnis dalam stabilitas kebaikan agar selalu diberkati.
4) Selalu memberikan pemenuhan terbaik bagi pelanggan, karyawan, mitra, pemasok, dan semua pemangku kepentingan.
4.1.2. Profile Informan

Sesuai dengan metode penelitian yang dilakukan, penentuan informan berdasarkan pada pengalaman serta memiliki informasi mengenai konten komunikasi pemasaran. Subjek atau informan kunci dari penelitian ini adalah Senior Marketing Officer “Zanana Chips”.

Fachrul Akbar (N1) dipilih menjadi informan kunci karena memiliki sumber informasi utama dan data yang dibutuhkan peneliti. Berusia 24 tahun, lulusan S1 Ekonomi dan Bisnis di Universitas Padjajaran. Bergabung di “Zanana Chips” pada tahun 2017 dan menjabat sebagai Senior Marketing Officer. Dibantu oleh tim-nya, ia mengurusi berbagai hal mengenai kegiatan marketing “Zanana Chips” salah satunya mengenai konten komunikasi pemasaran. Ari Prima (N2), Oki Setiadi (N2), Faza Thalita (N3) merupakan konsumen “Zanana Chips” sebagai informan pendukung.

Tabel 3 Profile Informan Kunci

	No
	Ket.
	Nama
	Usia
	Jenis Kelamin
	Pekerjaan

	1. 
	N1
	Fachrul Akbar
	24 Tahun
	Laki-laki
	Senior Marketing Officer


Tabel 4 Profile Informan Pendukung

	No
	Ket. 
	Nama
	Usia
	Jenis Kelamin
	Pekerjaan

	1.
	N2
	Aria Prima
	25 tahun
	Perempuan
	Pegawai Swasta

	2.
	N3
	Oki Setiadi
	24 tahun
	Laki-laki 
	Editor

	3.
	N4
	Faza Thalita
	22 tahun
	Perempuan 
	Mahasiswi


4.1.3. Perumusan Konten Komunikasi Pemasaran “Zanana Chips” di Media Sosial Instagram.

Dalam pembuatan sebuah konten tentu dibutukan suatu perumusan, hal ini penting dilakukan agar konten mempunyai kualitas serta pesan yang akan tersampaikan dengan baik dan tepat kepada konsumen. Perumusan konten yang dilakukan dimulai dari riset, diskusi, lalu selanjutnya dilakukan rapat rutin mingguan, Berikut kutipan wawancara N1:
“Pertama, semua orang boleh mengutarakan idenya yaitu seperti apa dan apa tujuannya. Sebelum menyampaikan ide harus jelas dulu apa tujuannya. Setelah itu, penyampaian ide kita diskusikan di grup WhatsApp yang 24 jam dimana kita bisa mengutarakan ide disana dan seberapa daruratnya konten itu harus dirilis atau tidak, tapi ada juga beberapa konten yang kita buat secara spontan. Dalam riset tergantung siapa yang mencetuskan ideya, ide bisa dicetuskan oleh siapa saja dan kapan saja. Setiap orang mempunyai caranya tersendiri untuk melakukan riset tersebut, salah satunya jika terdapat suatu fenomena yang kebetulan relevan dengan tema atau konsep konten yang akan kita buat. Saya sendiri selalu mengecek Google Trend untuk melihat fenomena apa yang sedang populer di Indonesia maupun luar negeri. Kita juga terkadang melihat Hastag Twitter atau Trending Topic Twitter untuk melihat apa saja yang sedang populer disana. Lebih sederhana lagi ketika kita sedang membuka akun Instagram dan secara tidak sengaja muncul iklan dari suatu produk, dari iklan tersebut kita mebcoba untuk jadikan referensi konsep pembuatan konten.”

(Wawancara dengan N1, 24 Juli 2019)

Pada kutipan wawancara diatas dikatakan bahwa riset dapat dilakukan kapan saja dan oleh siapa saja dengan mengecek beberapa platform untuk melihat fenomena apa yang sedang populer untuk dijadikan referensi dalam pembuatan konten. Riset juga dilakukan pada semua brand untu melihat trend apa yang sedang dipakai. Selain itu, walalupun fenomena viral dijadikan referensi pembuatan konten namun hal tersebut akan tetap direlevansikan dengan value perusahaan yang dimiliki Zanana. Berikut kutipan wawancaranya:

“Kita juga melakukan riset pada pada semua brand dan tidak spesifik kepada brand snack saja karena perumusan konten lebih general dan tidak terbatas misalkan oleh brand apa, harus seperti apa, dan bagaimana. Pertama, kita akan meriset terhadap semua brand dan mengamati apa yang sedang mereka lakukan. Pemilihannya pun tidak terbatas, misalkan fenomena yang sedang viral di masyarakat akan kita coba relevansikan dengan konten kita walaupun fenomena viral tersebut dijadikan sebagian perusahaan sebagai strategi marketing mereka, kita akan tetap memikirkan dan memilih konten yang sesuai dengan value Zanana.”

(Wawancara dengan N1, 7 Agustus 2019)

Dikatakan bahwa dalam setiap konten akan selalu direlevansikan dengan value perusahaan. Berikut kutipan wawancara mengenai value “Zanana Chips”:

“Kita menyesuaikan dengan brand value Zanana, yang jelas kita nyeleneh, ramah, lucu, dan ceria, tapi kita tetap ingin menjadi dan dilihat sebagai brand yang juga memikirkan agama. Maksudnya dibalik kenyelenehannya, kita tetap saling menghargai, dan saling toleransi. Bisa dibilang religius tapi tetap masa kini, tidak religius kuno yang melarang ini dan itu dalam hal konten tapi kita masih memperbolehkan atau membebaskan konten namun sesuai dengan syariat. Walaupun nyeleneh kita mencoba tetap sopan dan tetap saling menghargai orang lain jika ada batasan valuenya. Selebihnya kita kebanyakan mengangkat dan mengambil ide yang lebih ke arah lucunya tapi tetap berkaitan dengan value perusahaan, misalkan di Instagram sekarang itu hal-hal yang ‘receh’ akan lebih diminati konsumen dan kenapa kita memilih itu karena momentum dan balik lagi kalaupun momentum tersebut tidak sesuai dengan value perusahaan kita tidak akan mengambil momentum dari fenomena tersebut kedalam konsep konten kita. Kalau dilihat di Instagram pun rata-rata konten receh ternyata lebih banyak diminati orang-orang. Kita juga mengambil riset dari sana, mencoba untuk membuat konten-konten yang memang lebih banyak diminati orang dan tetap direlevansikan dengan value Zanana.”

(Wawancara dengan N1, 24 Juli 2019)

Dari setiap riset, “Zanana Chips” juga tetap memperhatikan apa yang orang-orang sukai. Riset juga dilakukan terhadap platform media sosial karena platform media sosial terutama Instagram merupakan pasar yang sangat berpotensial bagi “Zanana Chips” untuk melakuan bisnis. Berikut kutipan wawancaranya:

“Kita berfokus pada Instagram karena ingin mengejar target pasar kita dimana target market kita usia 18-35 tahun dengan semua milenials yang otomatis punya Instagram Pokoknya kita banyak melakukan riset, kalau bisa dijelaskan pengguna media sosial pasti memiliki Instagram dan sebenarnya sangat besar walaupun tidak sebesar Facebook. Kita melakukan riset pada penggunaan platform. Platform yang paling sering digunakan adalah Youtube, Facebook, dan Instagram. Facebook dan Instagram ini merupakan pasar yang sangat potensial untuk kita dan mengapa kita berfokus di Instagram karena memang target pasar, fiturnya yang lengkap, serta terkesan user friendly. Dari Instagram kita juga dapat melihat bagaimana karakteristik seseorang dan itu dapat mempermudah dalam pembuatan konten karena kita menyesuaikan dengan target pasar, berusaha untuk membuat orang lain terikat dengan konten yang kita buat yaitu dengan melihat siapa saja yang menjadi followers Zanana. Dengan demikian, otomatis kita akan lebih mudah untuk menentukan tujuan Zanana kedepannya. Selain itu, kita selalu berinteraksi dengan followers kita di Instagram untuk melihat dan memperhatikan cara mereka berkomunikasi yaitu dengan memperhatikan gaya bahasa mereka, usia mereka, serta apa dan dimana saja mereka sering share atau posting.”

(Wawancara dengan N1, 10 Juli 2019)

“Zanana Chips” memiliki tujuan yang berbeda-beda dalam setiap pembuatan konten miliknya. Berikut kutipan wawancaranya:

“Tujuannya berbeda-beda, ingin meningkatkan engagement, campaingn, atau sekedar lucu-lucuan. Misalkan kita mengikuti sesuatu yang viral dengan tujuan akhirnya yaitu engagement rate meningkat dengan disertakan followers yang meningkat pula. Jadi, tujuan utamanya yaitu followers yang meningkat, engagement, dan ada alasan agar orang lain follow kita.”

(Wawancara dengan N1, 24 Juli 2019)
Pemantauan campaign dengan #senangnyabisadibagi dilakukan “Zanana Chips” untuk melihat hasil yang ingin dicapai dan ternyata hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Selain itu, konten senderhana dengan kombinasi antara foto dan grafis lebih bayak disukai. Berikut kutipan wawancaranya:

“Hastag #senangnyabisadibagi tidak kita matiakan namun kita sedang mencoba angle lain dari hastag tersebut. Hastag #senangnyabisadibagi juga sebenarnya adalah campaign dan campaign tersebut sudah digunakan selama satu tahun lebih, dampaknya juga sudah terlihat dan hasilnya tidak maksimal serta tidak sesuai dengan ekspetasi karena hastag tersebut lebih general. Jadi, kita coba lebih menspesifikan lagi kepada kegiatan-kegiatan yang bisasa orang lakukan. Kalau dari segi gambar atau apa, kita meriset dari beberapa hal dari konten. Ternyata orang lebih menyukai hal-hal yang sederhana, maka dari itu kita mengurangi grafis dan mengkombinasikan dengan foto-foto real.”

(Wawancara dengan N1, 24 Juli 2019)

Ponsel pun tidak luput dari riset yang dilakukan “Zanana Chips” karena akan mempermudah untuk mencapai target yang diharapkan. Berikut kutipan wawancaranya:

“Selain itu, kita juga meriset terhadap penggunaan handphone. Apakah mereka menggunakan handphoe berbasis android atau apa. Jadi, setiap kita membuat iklan ataupun konten akan mempermudah dan akan lebih spesifik lagi dengan target yang akan dicapai, misalkan dengan penggunaan Instagram Ads sehingga kita tidak udah repot lagi.”

(Wawancara dengan N1, 10 Juli 2019)

Setelah melakukan riset dan akhirnya terkumpul beberapa ide konsep, “Zanana Chips” akan melakukan rapat rutin yang dilakukan setiap minggunya. Selain pembahasan konten, hal lain seperti tema atau konsep apa yang akan diterapkan pada minggu selanjutnya dibahas dalam rapat rutin mingguan ini. Berikut kutipan wawancaranya:

“Dalam rapat yang kita lakukan sama seperti rapat dengan teman-teman biasa. Tidak harus ada moderator, pembukaan, tapi yang jelas masing-masing dari kita memiliki beberapa point untuk disampaikan. Walaupun casual maksudnya santai, kita tetap pada fokus pembicaraan dan tidak melenceng kemana-mana. Pasti akan ada beberapa obrolan yang keluar dari konteks tapi itu hanya ada di sela-sela point yang akan disampaikan dalam rapat karena kita mempunyai notulen atau account excecutive yang berperan atau bertugas sebagai pengingat, jadi dia membuat timeline dan juga selalu membawa time table setiap rapat mingguan lalu ditempel sticky note yang berisi ide-ide untuk pembutan konten, setelah itu dia akan mengingatkan siapa saja yang akan terlibat pada pada pembuatan konten, misalkan tanggal sekian kita akan membuat konten apa, dan lain-lain. Jadi account excecutive ini yang akan menjadi jembatan antara grafik designer dengan pemberi ide. Pokoknya dalam proses rapat ada point-point yang akan dibahas, ada account axcecutive, dan hasil kesimpulan. Hasil kesimpulan berupa jadwal selama seminggu kedepan dan siapa saja yang akan terlibat dalam pembuatan konten.”

(Wawancara dengan N1, 24 Juli 2019)

Semua pembahasan materi dan pengambilan keputusan dilakukan secara bersama-sama. Ketika rapat berlangung, tidak ada orang yang berperan sebagai pemimpin. Proses diskusipun dilakukan secara santai karena “Zanana Chips” ingin membangun hubungan dan kedekatan dengan client. Berikut kutipan wawancaranya:

“Dalam rapat sendiri mau itu rapat internal ataupun eksternal kita tidak ada seorang pemimpin karena walaupun ada seorang pemimpin, tetap pengambilan keputusan dilakukan secara bersama. Cara berdiskusi pun kita casual, santai, dan pengambilan keputusan juga dilakukan secara musyawarah dan bersama-sama. Misalkan ada beberapa point yang akan disampaikan dalam rapat tersebut lalu kita selingi dengan obrolan biasa karena kita ingin menjadikan hubungan dengan client atau siapapun itu lebih dekat.”

(Wawancara dengan N1, 24 Juli 2019)
Seperti apa yang sudah dijelaskan dalam kutipan wawancara diatas, proses rapat dilakukan dengan cara diskusi melalui musyawarah serta pemutusan suatu ide dilakukan secara bersama-sama. Ide tidak terpatok kepada satu ide yang diajukan dalam rapat, namun ide tersebut lebih dikebangkan kembali agar mendapatakan ide konsep konten yang lebih kreatif sehingga membentuk suatu konsep utuh dan berakhir pada proses pengeksekusian konten. Berikut kutipan wawancaranya:

“Terkadang beberapa orang akan lebih kreatif lagi jika seseorang terlebih dahulu mengutarakan ide. Jadi, untuk ide sendiri kita tidak terpengaruh pada satu ide saja. Setiap ide yang sudah diutarakan dan ide siapapun itu akan terus dikembangkan bersama-sama. Yang jelas kita mempunyai visual guideline atau panduan. Pertama, yang akan lebih disetujui itu yang sesuai dengan guideline. Kedua, kita mempunyai brand value dan semua orang harus tahu brand value kita, makna brand kita apa, dan sebagainya. Pemberian idepun tidak asal-asalan, kita juga akan menyesuaikan dan menyaring lagi ide tersebut yang sesuai dengan brand value Zanana. Rata-rata penggagasan ide diterima.”

(Wawancara dengan N1, 24 Juli 2019)

4.1.4. Struktur Konten Komunikasi Pemasaran “Zanana Chips” di Media Sosial Instagram.

Pada pembahasan ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian mengenai struktur konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips” dalam komunikasi pemasaran di media sosial Instagram. Kunci keberhasilan suatu konten agar dapat menarik interaksi konsumen yaitu pada pesan yang ingin disampaikan melalui konten. Selain itu, seorang grafik designer sangat berperan penting dalam memvisualkan pesan tersebut ke dalam visualisasi atau tampilan konten dengan berpedoman pada buku panduan visual yang sudah dibuat oleh “Zanana Chips”, berikut kutipan wawancara dengan N1:

“Sebenarnya setiap orang mempunyai kreatifitasnya masing-masing dalam pembuatan konten, bahkan ide yang saya cetuskan belum tentu sama dengan apa yang grafik designer tangkap, pokoknya apa ditangkap mereka coba visualkan. Kita juga berterima kasih dengan adanya panduan visual, jadi mau siapapun itu grafik designernya dan hasilnya itu bagus atau bagaimana pesannya akan tetap selaras dan tersampaikan dengan baik karena adanya buku panduan tersebut. Dalam penyampaian pesan selama ini, kalau misalkan tidak sesuai biasanya kita menambahkan caption atau copywritingnya disesuaikan dengan pesan apa yang akan kita angkat. Pertama, yang jelas atau pesan yang akan kita sampaikan itu mengenai product knowlage, jadi walaupun orang tahu bahwa Zanana itu keripik pisang tapi kita tetap harus terus menenalkan produk kita. Kedua, untuk meningkatkan sales jadi membuat agar orang memutuskan membeli produk kita, kontennya juga yang jelas berhubungan dengan keimplusifan orang terhadap suatu produk. Pesan atau informasi yang kita samapikan juga bermacam-macam yaitu dengan pesan berkonsep lucu dan juga pada pesan yang dibuat pada moment tertentu.”

(Wawancara dengan N1, 24 Juli 2019)

Kutipan wawancara diatas menjelaskan bahwa dalam pembuatan konten oleh grafik designer sudah berdasarkan pada buku panduan visual “Zanana Chips”. Bagian-bagian berupa visual, audio, warna, dan grafis sudah tersedia dalam buku panduan visual tersebut. Agar konten bagus dan menarik, hal tersebut tergantung pada improvisasi seorang grafik designer dalam memvisualkannya pada konten, berikut kutipan wawancaranya:

“Semuaanya sudah ada di buku panduan karena memang semuanya sudah ditentukan. Di buku panduan juga sudah ada aset-asetnya jadi kalau kita ingin membuat frame, karakter, gambar pisang pun kita punya gambar sendiri, lalu kode-kode warna kita punya sendiri, musik yang akan digunakan juga kita punya sendiri. bagaimana cara membuatnya kita sesuaikan dengan buku panduan tadi ditambah improvisasi dari setiap grafik designernya yang akan membuat konten tersebut unik dan berbeda dari yang lain.”
(Wawancara dengan N1, tanggal 10 Juli 2019 dan 24 Juli 2019)

Penyampaian pesan serta visual konten unik dan menarik berpedoman pada buku panduan visual. “Zanana Chips” tidak lupa menempatkan isi konten tersebut dengan tujuan yang akan dicapai yaitu engagement yang terjalin melalui interaksi di media sosial Instagram. “Zanana Chips” membuat konten interaktif dengan memanfaatkan penggunaan fasilitas Instagram berupa penambahan question ataupun polling untuk menarik interaksi konsumen, baik itu pada Instagram Story atau Feed. “Zanana Chips” juga berusaha untuk lebih mendekatkan diri dengan konsumen melalui interaksi dan percakapan selayaknya teman, berikut kutipan wawancaranya:

“Jadi kontennya itu harus ada tujuan. Jika kita ingin meningkatkan engagement, otomatis kita menggunakan komentar dan likes untuk mengukurnya, misalkan grafis konten tidak sesuai, maka kita akan sesuaikan dengan copywritingnya. Konten unik berisi pertanyaan yang relevan dan bisa dijawab oleh banyak orang yang merasa bahwa Zanana itu bukan sebuah brand tapi lebih ke teman karena kata-kata dan bahasa yang digunakan lebih santai. Jadi untuk meningkatkan engagement, apapun kontennya kita berusaha untuk melibatkan orang lain untuk berinteraksi dengan kita bagaimana pun caranya. Sebisa mungkin walaupun konten kita terlihat bisa, namun dengan caption tersebut mereka akan membaca dan tertatik untuk berkomentar. Fitur dari Instagram yaitu Insta Story dinilai lebih mudah untuk mengukur engagementnya seperti pengunaan polling dan question.” 
(Wawancara dengan N1, tanggal 10 Juli 2019 dan 24 Juli 2019)

Konten yang unik, dan interaktif lebih berhasil menarik respons konsumen. Konten yang sederhana juga lebih disukai oleh orang-orang, yaitu dengan penggunan foto-foto real serta pengurangan penggunaan grafis design pada konten dilakukan oleh “Zanana Chips” untuk mengikuti apa yang disukai oleh konsumen, berikut kutipan wawancaranya:

“Konten biasanya kita buat berdasarkan dengan visual guideline Zanana yang sudah ada sejak dulu. Visual guideline tersebut berisi aset warna, kode aset, value, frame, font, dan lain sebagainya. Sejak awal kita akan sesuaikan dengan visual guideline Zanana setiap kali kita akan membuat konten dan selanjutnya diaplikasikan dengan ide ke dalam bentuk grafis atau motion. Dulu bentuk konten yang sering kita digunakan adalah grafis, tapi sekarang juga kita masih menggunakan grafis dalam pengaplikasian konten dan grafisnya bersifat statis. Semakin kesini mungkin orang lain sudah merasa bosan dengan konten grafis lalu kita coba menggantinya dengan foto produk atau foto aktivitas, dari sanalah engagement mulai meningkat dan sekarang kita juga coba konten berbentuk motion.”

(Wawancara dengan N1, tanggal 24 Juli 2019)

Aset-aset yang ada dalam buku panduan “Zanana Chips” diaplikasikan melalui konten lalu dipadukan dengan ide-ide yang sudah dicetuskan. Konten dibuat dengan sederhana karena pada dasarnya “Zanana Chips” ingin membedakan konten miliknya dengan UMKM lain dalam segi konten. Setiap konten dibuat sederhana yaitu lebih kepada pola pemikiran yang ingin meyederhanakan apa yang harus disederhanakan dan warna yang diaplikasikan pun ingin mencerminkan keceriaan konsep dari “Zanana Chips”, berikut kutipan wawancaranya:

“Sejak awal CEO kita membuat Zanana dengan konsep yang simple itu tidak memiliki arti atau makna apa-apa selain hanya ingin berbeda dengan yang lain, karena produk snack lain memiliki konsep dengan warna yang ramai dan kita lebih memilih yang simple. Pokoknya kita menyederhanakan apa yang harus sederhana saja, seperti logo yang tidak diambil ribet, pengambilan satu warna yang dinilai sudah cukup bagus, lalu animasi psiang dan frame dibuat seperti itu karena lebih mencerminkan keceriaan saja. Kalau dilihat frame kita ada warna kuning, biru, dan lain-lain dan juga ada daun pisang, itu lebih sebagai pelengkap saja yaitu pelengkap untuk keceriaan yang kita angakat dari awal. Logonya pun lebih kepada pola pemikiran kita dengan menyederhanakan apa yang harus disederhanakan dan tidak ribet. Lewat aset-aset juga, walaupunn kita simple sebagai produk tapi kita juga bisa jadi teman keceriaan dilihat dari pemilihan warna-warna yang tidak mencolok mata. Warna kuningnya masih diterima, warna birunya pun lebih ke biru navi, dan hijau pun lebih ke hijau tosca. Selebihnya, warnanya tidak mencolok semua.”

(Wawancara dengan N1, tanggal 24 Juli 2019)
4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan serta analisa penelitian akan dipaparkan dari berbagai sumber terkait konten komunikasi pemasaran serta dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama N1. Analisis ini berfokus pada perumusan konten dan struktur konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips” yang berhasil meningkatkan engangement yang terjalin melalui interaksi di media sosial Instagram.

4.2.1. Analisis Perumusan Konten Komunikasi Pemasaran “Zanana Chips” di Media Sosial Instagram.

Dalam proses riset, hal pertama yang dilakukan pengutaraan ide. Dalam sebuah penyampaian ide tentu harus memiliki kejelasan dalam menentuka tujuan yang akan dicapai. yaitu untuk mecari engagement, awareness, atau hanya sekedar hiburan. “Zanana Chips” memiliki ruang obrolan grup chat di WhatsApp, dimana anggota yang dalam grup chat tersebut merupakan karyawan dari “Zanana Chips”. Semua orang yang ada di dalam ruang obrolan grup chat WhatsApp tersebut dapat dengan bebas dan leluasa untuk mengutarakan idenya disana dan bisa dilakukan kapan saja selama 24 jam. Dari sanalah proses riset dilakukan karena riset akan dilakukan oleh siapa yang mencetuskan ide dan dari setiap orang yang mencetuskan ide pasti memiliki caranya tersendiri untuk melakukan riset. 

Adanya fenomena viral yang secara kebetulan memiliki relevansi dengan tema konten yang akan dibuat oleh “Zanana Chips” akan menjadi suatu referensi dalam pembuatan konten. Adapun platform yang digunakan “Zanana Chips” untuk mencari suatu fenomena yang sedang viral tersebut yaitu Google Trend. Google Trend merupakan visualisasi penyajian data dan juga aplikasi atau web milik Google yang digunakan untuk mendapatkan suatu informasi yang paling trend atau informasi yang paling terkenal dan paling banyak menjadi perhatian di dunia maya menurut Google saat ini. 

Google akan mengklasifikasikan topik informasi berdasarkan pencarian yang paling banyak dicari diseluruh dunia melalui mesin pencari. Google Trend juga dapat membuka pengetahuan terhadap trend yang sedang terjadi dan dapat memberikan suatu informasi dan rujukan dalam pembahasan topik pembuatan konten. Adapun manfaat dari Google Trend yaitu:

1) Melihat popularitas sebuah topik dalam waktu tertentu. 

Dengan melihat topik yang sedang populer di mesin pencarian Google akan berguna bagi para marketer dalam pembuatan konten.

2) Penentuan target. 

Pengguna Google Trend dapat mengetahui sasaran pengunjung yang sedang viral dalam suatu pembahasan. Pengunjung dapat melihat statistik kota, wilayah, bahkan bahasa yang dugunakan.

3) Sebagai bahan perbandingan.

Pengunjung dapat membandingkan suatu topik yang akan dibahas dengan topik yang lebih diminati di dunia.

4) Dapat melihat frekuensi.

Dapat mengetahui tingkat keseringan topik muncul di mesin pencarian. Melalui hal ini, marketer dapat menentukan sasaran promosi.

5) Penentuan topik.

Dengan menggunakan Google Trend, pembuat konten akan tertolong untuk menentukan topik pembahasan yang bagus.

Selain Google Trend, Twitter juga digunakan untuk mencari topik yang sedang pupuler. Fitur yang terkenal dalam Twitter ini bernama trending topic. Trending topic ini merupakan suatu hal atau topik yang sedang hangat diperbincangan. Trending topic akan muncul jika melakukan hal yang sama terus dicuitkan oleh pengguna Twitter. Trending topic ini berbentuk hastag (tagar atau tanda pagar). Jika salah satu hastag di klik akan muncul banyak kumpulan status dari pengguna lain yang menggunakan hastag tersebut atau membicarakan pembicaraan yang sama. Selain itu, terkadang secara tidak sengaja melihat sebuah iklan produk di feed akun Instagram @zananachips dan akhirnya dari iklan tersebut “Zanana Chips” mecoba untuk dijadikan sebagai referensi pembutan konten.

Riset terhadap semua brand lain juga dilakukan oleh “Zanana Chips” dengan tidak menspesifikasikan hanya kepada makanan saja namun terhadap semua brand karena perumusan konten bersifat general dan tidak terbatas. Riset ini dilakukan dengan mengamati trend yang sedang diikuti, designnya seperti apa, penggunaan warna, dan tampilan kontennya seperti apa. 

Pengamatan ini merupakan sebuah gambaran dari rencana atau tindakan yang akan diambil sebagai referensi dalam pembuatan konten untuk mencapai tujuan “Zanana Chips” yaitu mereka ingin menarik konsumen dengan menciptakan suatu engagement dengan interaksi antara konsumen melalui konten-konten yang mereka buat dan juga mereka ingin memiliki perbedaan antara konten miliknya dengan konten milik brand lain. Selain itu, “Zanana Chips” juga mengamati beberapa momentum yang sedang viral, namun tidak begitu saja momentum viral tersebut diambil dan diaplikasikan menjadi konten karena adanya sebuah indikator sebagai pengukur kualitas yang harus dimiliki sebuah konten.

Banyak topik populer yang digunakan hingga pemilihannya pun tidak dibatasi. Walaupun tidak ada batasan dalam pengambilan topiknya dan ssuatu topik itu dikatakan dapat dijadikan oleh sebagian perusahaan sebagai strategi marketing, “Zanana Chips” akan tetap memilih topik viral tersebut dengan merelevansikannya dengan value perusahaan. Value perusahaan yang dimiliki oleh “Zanana Chips” antara lain:

1) Trustworthy (dapat dipercaya)
2) Blesed (diberkati)
3) Sincere (tulus)
4) Today be must better than yesterday (hari ini harus lebih baik dari kemarin)
5) Working is a devotion (bekerja adalah pengabdian)
6) Pray before strat everything (berdoa sebelum memulai semuanya)

7) Discipline and stick to the commitment (disiplin dan tetap berpegang pada komitmen)
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Sumber: Zanana Chips Instagram

https://www.instagram.com/p/BVedDBDjGMP/
Gambar 4 Konten Zanana Chips Tentang Keagamaan

Core atau inti value “Zanana Chips” adalah bekerja tanpa pamrih dimana mereka hanya bekerja untuk mememnuhu ibadah karena Tuhan dan urusan hasil yang akan dicapai sepenuhnya akan diserahkan kepada Tuhan. Selain itu, “Zanana Chips” selalu berusaha memberikan komunikasi yang baik, kepercayaan, dan rasa saling memiliki satu sama lain yang tinggi sehingga akan terjalin kerja sama yang baik pula. Ada juga visi yang dimiliki oleh “Zanana Chips” yaitu ingin menjadi aset bangsa dan agama dengan produk yang dicintai dunia sehingga “Zanana Chips” akan bisa dinikmati di belahan dunia dan disaat yang sama pula “Zanana Chips” akan menjadi perusahaan kebanggaan Indonesia dan kebanggaan agaman dengan nilai-nilai kebaikan. 
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Sumber: Zanana Chips Instagram

https://www.instagram.com/p/Bw1hTM5ArxF/
Gambar 5 Konten Gambar Nyeleneh Zanana Chips
Konten memiliki sifat menghibur, mendidik, emosional, dan terpenting konten yang dibuat haruslah menarik, maka dari itu “Zanana Chips” selalu memikirkan bagaimana pesan dan konsep yang mereka miliki bisa tersampaikan dengan tepat melalui konten. Dalam hal ini, walaupun konten yang dibuat dengan cara yang “nyeleneh”, ramah, lucu, dan ceria, namun “Zanana tetap menjadi dan dilihat sebagai brand yang tetap memikirkan dan berada pada koridor agama. Dibalik kenyelenehan yang dimiliki “Zanana Chips”, mereka tetap saling menghargai, saling menghormati, dan toleransi. Dapat dikatakan religius namun tetap masa kini yaitu tidak bersifat religius kuno yang melarang segala hal dalam pembuatan konten namun masih memperbolehkan atau membebaskan pembuatan konten yang masih sesuai dengan syariat agama. 

Ide yang di tampilkan melalui konten serta kelucuan yang menjadi fokus “Zanana Chips” dalam pembuatan konten akan tetap direlevansikan dengan value perusahaan. “Zanana Chips” akan tetap memikirkan apa yang kebanyakan orang sukai, salah satunya dengan meriset terhadap akun-akun Instagram yang membuat konten “receh”. Kata “receh” merupakan kata yang sedang pupuler di kalangan anak muda dalam pergaulan di media sosial. “Receh” ini merupakan bahasa gaul yang digunakan untuk menggambarkan sesuatu sebagai hal yang sepele, murahan atau tidak berkualitas, namun biasanya sering digunakan sebagai bahan hiburan dan candaan. Dari riset tersebut, dapat dilihat ternyata kebanyakan orang banyak menikmati dan menyukai konten-konten yang bersifat “receh”.

“Zanana Chips” juga meriset terhadap penggunaan platform media sosial. Sebenarnya tidak hanya Instagram, mereka juga menggunakan media sosial Facebook. Adanya target pasar yang ingin dicapai oleh “Zanana Chips”, targetnya adalah semua millenials dengan usia 18 tahun hingga 35 tahun. Instagram sendiri memiliki potensial yang sangat besar untuk mencapai target pasar yang diinginkan walaupun tidak sebesar Facebook. Riset yang dilakukan “Zanana Chips” terhadap penggunaan platform media sosial menyebutkan bahwa Youtube ada di peringkat pertama, Facebook ada di peringkat kedua, dan Instagram ada di peringkat ketiga.

Pada akhirnya mereka berfokus kepada penggunaan Instagram dan alasan mengapa mereka berfokus Instagram yaitu memiliki fitur yang lengkap, banyak orang yang mengunakannya, dan user friendly. User friendly merupakan kondisi dimana seseorang dapat menggunakan seseuatu dengan mudah dan nyaman. Instagram sendiri sangat mudah digunakan sehingga banyak orang yang menggunakannya karena Instagram mempermudah untuk mengakses dan mencari informasi dan menampilan hasil yang sesuai dengan keinginan.

“Zanana Chips” juga dapat mengetahui bagaimana suatu karakteristik seseorang melalui Instagram sehingga dapat mempermudah dalam pembuatan konten karena dapat menyesuaikan dengan target pasar, berusaha untuk membuat orang lain teikat denga kinten yang mereka buat yaitu dengan melihat siapa saja yang menjadi followers Zanana. Dengan demikian, “Zanana Chips” akan lebih mudah untuk menentukan tujuan kedepannya.

Terdapat tujuan yang berbeda-beda yang ingin dicapai dalam setiap pembuatan konten, yaitu untuk engagement, awareness, campaign, atau hanya sekedar hiburan. Dalan hal ini, “Zanana Chips” ingin mencapai tujuan dengan memperoleh engagement dan pada akhirnya engagement rate meningkat disertai followers yang meningkat pula. Salah satunya dengan mengikuti sesuatu yang sedang viral, dan sesuatu yang viral tersebut kita jadikan ide konsep pembuatan konten.

Selanjutnya, “Zanana Chips” meriset terhadap penggunaan campaign yang mereka pakai yaitu melalui hastag #senangnyabisadibagi. Campaign tersebut masih digunakan oleh “Zanana Chips” hingga sekarang dan tidak mereka matikan, hanya saja mereka mengambil dari angle lain dari #senangnyabisadibagi. Setelah digunakan selama satu tahun lebih, dampak sudah terlihat dan hasilnya tidak sesuai dengan ekspetasi yang diinginkan karena campaign tersebut terkesan lebih general sehingga “Zanana Chips” dari hastag tersebut lebih dispesifikan lagi kedalam kegiatan-kegiatan yang biasa orang-orang lakukan, seperti kegiatan menonton film dengan penggunaan hastag #zananatemannonton, dan lain sebagainya. Selain itu, penggunaan foto-foto kegiatan yang terkesan nyata dan kombinasi grafis banyak diminati oleh orang-orang. Dari sanalah konten dan campaign dapat dikombinasikan.

Penggunaan ponsel pun tidak luput dari riset yang dilakukan “Zanana Chips”. Dari penggunaan ponsel, mereka akan melihat ponsel apa yang dipakai dengan spesifikasi dari ponsel tersebut. Apakah ponsel yang digunakan berbasis android, ios, dan lain sebagainya, sehingga mereka akan dengan mudah menyasar target mereka. Misalkan kebanyakan orang lebih banyak menggunakan ponsel berbasis android, dengan demikian mereka akan berfokus pada hal tersebut dalam hal pembuatan konten sehingga akan mempermudah dan akan lebih spesifik lagi dengan target yang akan dicapai.

Setelah melakukan tahapan riset dan diskusi mengenai ide, proses rapat pun dilakukan. Kegiatan yang dilakukan dalam rapat rutin mingguan ini adalah penyampaian sebuah ide, penyampaian ide ini bisa dilakukan oleh siapa saja dan masing-masing memiliki beberapa point untuk disampaikan dalam rapat. Ide yang disetujui untuk konsep konten yaitu yang sesuai dengan brand value. Diskusi pun dilakukan secara santai walaupun tidak ada seorang pemimpin, pengambilan keputusan dilakukan secara bersama-sama. Hal ini sesuai yang dikemukakan Ferdy Dawey dalam komunikasi kelompok memandang proses dimana sebuah kelompok membuat keputusan. 

Selanjutnya, menekankan hubungan antara kualitas komunikasi. Kualitas komunikasi didasarkan pada bagaimana cara mereka menyampaikan dan berbagi informasi kepada anggota rapat berupa ide-ide untuk konsep konten. Adanya account excecutive atau notulen di dalam rapat menjadikan kualitas komunikasi semakin efektif karena account excecutive bertugas mencatat hal-hal penting berupa ide yang selanjutnya akan dicatat pada time table, sehingga account axcecutive ini akan menjadi jembatan antara pencetus ide dengan grafik designer. Pencatatan pada time table tersebut merupakan hasil dari kesimpulan mengenai pembahasan jadwal pembuatan konten untuk seminggu kedepan dan juga catatan pembuatan konten selama seminggu kebelakang yang selanjutnya akan dibahas dan dilakukan evaluasi.

Secara normal, kelompok akan mulai dengan mengidentifikasi sebuah masalah yang sudah terjadi. Dalam hal ini, proses evaluasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa yang terjadi terhadap konten. Proses evaluasi ini menjadi masukan untuk pembuatan konten kedepannya sehingga tujuan yang diharapan dalam pembuatan konten dapat tercapai.

4.2.2. Analisis Struktur Konten Komunikasi Pemasaran “Zanana Chips” di Media Sosial Instagram.

Suatu pesan tidak akan muncul tanpa melalui proses tertentu, sesuai dengan teori penyusunan tindakan (Action Asssembly Theory) yang dikemukakan John Green dalam buku Littlejohn yang berjudul Theories of Human Communication. Green menjelaskan tentang cara mengatur pengetahuan dengan pikiran dan menggunakannya untuk membentuk pesan (Littlejohn, Stephen W. ; Foss, 2018).

Seorang grafis designer menggunakan kekreatifitasannya dalam pembuatan konten yang dipadukan dengan pengetahuan prodsedural yang dimana sejak awal pembuatan konten sudah didasarkan pada panduan visual yang dimiliki Zanana, biasanya seorang grafis designer sudah mengetahui warna, kode aset, value, frame, font, dan lain sebagainnya sebagai panduan dirinya untuk membuat konten. Panduan visual menjadi hal yang terpeting dalam pembuatan konten kerena panduan visual ini menjadi inti dan sumber utama pembuatan konten.

Konten dibuat untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada konsumen melalu bentuk foto, gambar, video, audio, dan lain sebagainya. Penyampaian pesan biasanya akan disesuaikan dengan konsep apa yang akan diangkat melalui konten. Pesan tersebut bisa berupa product knowlage, dan konten untuk meningkatkan sales dengan konsep konten yang unik, dan terkadang konten dibuat hanya sekadar menghibur karena sesuai dengan momentum.

Pertama, product knowlage sangat berkaitan dengan keterlibatan konsumen dan dapt mempengaruhi bagaimana konsumen mengintrpetasikakan suatu produk. Jadi, “Zanana Chips” akan tetap terus mengenalkan produk mereka kepada konsumen melalui konten, seperti dalam pembuatan konten yang dimana Zanana memperkenalkan varian-varian rasa yang Zanana miliki. 

Kedua untuk meningkatkan sales. Pesan dibuat agar orang-orang memutuskan untuk membeli produk Zanana, dimana konten berhubungan dengan keimplusifan orang terhadap produk. Jadi, Zanana mencoba untuk menggoda para peminatnya untuk memakan keripik pisang Zanana yaitu dengan mengunggah kembali unggahan yang telah diunggah oleh konsumennya di Instagram Story. Ketiga, konten dibuat untuk hanya sekedar utuk menghibur.
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Sumber: Zanana Chips Instagram

https://www.instagram.com/p/BoYMMRDBVqX/
Gambar 6 Konten Varian Rasan Zanana Chips

Konten komunikasi pemasaran “Zanana Chips” memiliki degisn yang sederhana karena Zanana hanya ingin berbeda dengan yang lain. Zanana hanya ingin menyederhanakan apa yang harus disederhanakan saja. Warna yang dipakai pun hanya memakai warna-warna yang mendeskripsikan sebuah keceriaan dari Zanana. Penggunaan design yang sederhana, elegan yaitu informasi atau pesan yang ditampilan bukan hanya sekedar teks namun informasi yang ditampilan divisualisasikan dengan gambar dan grafis, serta memiliki fungsi dan tujuan yang jelas syarat kegunaan yang harus dimiliki sebuah konten. Selain itu, konten juga mudah diakses oleh siapapun karena konten disediakan dengan format hingga pesan dapat di konsumsi secara visual yaitu melalui tampilan visual gambar dan secara interaktif melalui beberapa konten yang dibuat denga penambahan beberapa pertanyaan-pertanyaan agar konsumen dapat berinteraksi dengan Zanana.
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Sumber: Zanana Chips Instagram

https://www.instagram.com/p/BTTrgzNDVug/
Gambar 7 Penggunaan Warna Konten Zanana Chips

Warna yang digunakan yaitu kuning, biru, hijau, dan jingga. Warna yang digunakan pun tidak memiliki makna yang lebih spesifik dan special, hanya dari keempat warna tersebut melengkapi elemen dasar aja seperti biru untuk langit/laut, hijau untuk tumbuhan/daratan, jingga untuk tanah dan kuning untuk matahari, jadi saling melengkapi satu sama lain yang ternyata setelah dikombinasikan menjadikan visual, selain lengkap juga terlihat ceria. Kodenya sendiri yaitu kuning #FFED00, jingga #E8644A, hijau #7EC9A1, biru #222A5F. Penggunaan warna tersebut dapat dijelaskan bahwa (Basuki, 2012):

1) Warna kuning. 

Kuning adalah warna dari matahari terbit. Sering dihubungkan dengan keceriaan, kebahagiaan, orang pandai, dan energi. Kuning menghasilkan efek hangat, membangkitkan kegembiraan, merangsang aktifitas mental, dan membangkitkan energi. Warna kuning yang cerah juga merupakan warna ‘penyerap perhatian”. Tetapi bila terlalu banyak menggunakan warna kuning dapat menimbulkan efek ‘mengganggu’. Penggunaan warna kuning untuk menimbulkan rasa senang, dan bahagia. Warna kuning ini juga sangat efektif untuk menarik perhatian.

2) Warna Jingga.

Warna jingga adalah kombinasi energi dari warna merah dan kegembiraan dari warna kuning. Warna jingga melambangkan rasa antusias, daya tarik, kegembiraan, kreatifitas, kebulatan tekad, perhatian, sukses, dorongan, dan perangsang. Warna jingga adalah warna yang bersemangat, sehingga warna ini memberikan efek sensasi yang ‘hangat’, namun jingga tidak seagresif warna merah. Warna jingga meningkatkan suplai oxigen dalam otak, dan memproduksi efek kesegaran, dan menstimulasi aktifitas mental. Warna jingga juga sangat mudah menarik perhatian, sehingga kita dapat menggunakannya untuk menarik perhatian.

3) Warna Biru.

Warna biru dirasa bisa bermanfaat untuk pikiran dan tubuh manusia. Warna ini dapat memperlambat metabolisme manusia dan menghasilkan efek ketenangan. Biru sering dihubungkan dengan kedamaian dan ketenangan. Ketika biru dipadukan dengan warna hangat seperti kuning dan merah, warna biru dapat melambangkan pengaruh yang besar, dan rasa semangat.

4) Warna Hijau.

Hijau adalah warna alam. Warna ini melambangkan pertumbuhan, harmoni, kesegaran, dan kesuburan. Hijau secara emosional dapat berarti keamanan.
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Sumber : Zanana Chips Instagram

https://www.instagram.com/p/BT83IzODTrZ/
Gambar 8 Jenis Font

Font yang digunakan adalah permanent marker untuk headline text dan untuk bodytext itu schoolbell. Tidsk ada pemaknaan khusus dalam pemilihan jenis font, namun yang jelas dari kedua font tersebut hanya ongin memperlihatkan ketegasan yang terkesan tidak kaku.

Penggunaan media sosial juga di manfaatkan Zanana sebagai sarana atau tempat menyampaikan dan menerima pesan, dimana Zanana dapat melakukan interaksi dengan konsumen. Instagram dipilih Zanana karena merupakan media sosial yang berfokus pada konten, diskusi, dan komentar terhadap konten yang ditampilkan. Tujuan utamanya menghubungkan individu dengan suatu konten yang disediakan oleh profile tertentu. Instagram memiliki beberapa fitur yang sangat mendukung untuk berinteraksi dengan konsumen. Zanana sering menggunakan Insta Story karena disini Zanana memiliki peluang untuk membawa konsumen atau follower mereka ke perjalan dan menceritakan kisah di unggahan stories mereka, fitur question digunakan untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada followers dan polling untuk mengukur tingkat interaksi mereka dengan konsumen.

Konten juga dianggap dapat menciptakan kedekatan dengan konsumen sehingga dapat mencapai tujuan dari kegiatan komunikasi pemasaran. Pembuatan konten yang direlevansikan dengan konsumen, konten berisi pertanyaan, dan bisa dijawab oleh banyak orang merupakan keingian Zanana yang ingin merasa bahwa Zanana bukan dari sebuah brand namun dilihat sebagai teman yang dilihat dari pertanyaan-pertanyaan dan respons Zanana kepada konsumen.
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